SISTEM PENGOLAHAN CITRA UNTUK DETEKSI VEGETASI PADA ROBOT PENYEMPROT HAMA by PRAYOGI, M HADI
1 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi saat ini banyak dilakukan di berbagai bidang yaitu 
industri, pendidikan, kesehatan, dan militer. Salah satu perkembangan teknologi 
dengan konsep otomatisasi adalah teknologi robotika. Para Ilmuan di berbagai 
belahan dunia saat ini berlomba-lomba untuk menciptakan karya di bidang robotika 
yang mampu membantu dan mempermudah aktifitas manusia. Robot saat ini 
menjadi solusi alternatif di tengah keterbatasan manusia dalam mengerjakan 
aktifitas secara kontinyu dan tidak mampu bekerja penuh. Robot-robot yang ada 
saat ini seperti robot berkaki, mobile robot, robot terbang hingga robot penyelam 
tujuan pengembangannya adalah untuk mempermudah kegiatan manusia.  
Pada perkembangan teknologi robotika adalah robot yang dapat digunakan 
untuk menjelajahi suatu area atau tempat yang dapat dijangkau ataupun yang tidak 
dapat dijangkau oleh manusia yaitu mobile robot. Mobile robot merupakan jenis 
robot yang mempunyai roda sebagai aktuator untuk dapat berpindah dari satu 
tempat ke tempat yang lain sehingga mempermudah bahkan dapat menggantikan 
pekerjaan manusia.     
Pada industri pertanian, mobile robot dapat membantu pekerjaan petani 
salah satunya pada pertanian cabai. Di Indonesia usaha pertanian cabai masuk 
kategori produsen keempat terbesar di dunia sehingga  usaha pertanian cabai 
menjadi populer dan menjadi komoditas penting bagi pertanian Indonesia. Tidak 
hanya itu adanya permintaan cabai yang tinggi maka diperlukan dalam 
meningkatkan dan memaksimalkan hasil tanaman cabai dengan cara meminimalisir 
faktor-faktor yang dapat menyebabkan gagal panen salah satunya yaitu serangan 
hama tanaman.  
Dalam meminimalisir serangan hama tanaman pada tanaman cabai, mobile 
robot adalah salah satu solusi untuk melakukan penyemprotan cairan pembasmi 





Secara umum mobile robot dapat dibuat dengan sistem manual dan 
otomatis. Sistem manual yaitu mobile robot yang dikendalikan oleh pengguna 
menggunakan remote control sedangkan mobile robot otomatis yang dikendalikan 
menggunakan sensor. Pada penyemprotan pestisida diperlukan sensor untuk 
mendeteksi adanya batang tanaman cabai yaitu sensor kamera. Maka dari itu dalam 
laporan tugas akhir ini akan membahas mobile robot yang dapat menyemprot cairan 
pembasmi hama tanaman dengan deteksi menggunakan kamera dengan metode 
image processing. Sehingga penulis memilih judul “ SISTEM PENGOLAHAN 
CITRA UNTUK DETEKSI VEGETASI PADA ROBOT PENYEMPROT  
HAMA” 
1.2 Perumusan Masalah 
Adapun perumusan masalah dalam laporan tugas akhir ini digunakan mobile 
robot yang dapat mengenali objek daun tanaman dengan metode edge detection.   
1.3 Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
Menggunakan metode edge detection sobel dengan membandingkan model 
warna HSV dan model warna LAB dengan parameter trackbar yang sama. 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1 Tujuan 
1. Mempelajari prinsip kerja mobile robot sebagai penyemprot hama tanaman. 
2. Mempelajari pengolahan citra untuk mengenali objek daun tanaman dengan 
metode edge detection sobel. 
1.4.2 Manfaat  
1. Mengetahui prinsip kerja mobile robot sebagai penyemprot hama tanaman. 
2. Mengetahui pengolahan citra untuk mengenali objek daun tanaman dengan 








1.5 Metode Penelitian 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam laporan ini penulis 
menggunakan metode penelitian sebagai berikut : 
1.5.1 Metode Literatur  
Metode yang digunakan penulis untuk mengambil dan mengumpulkan teori-
teori dasar serta teori pendukung dari berbagai sumber terutama mengambil data 
dari buku-buku referensi atau jurnal referensi dan situs-situs internet tentang apa-
apa yang menunjang dalam analisa guna untuk pembuatan laporan tugas akhir. 
1.5.2 Metode Wawancara 
Metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data dengan cara 
melakukan tanya jawab dan diskusi dengan dosen pembimbing di jurusan Teknik 
Elektro Program Studi Teknik Mekatronika Politeknik Negeri Sriwijaya. 
1.5.3 Metode Observasi 
Metode observasi dilakukan penulis dengan mengamati objek yang akan 
dibahas. 
1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini mengemukakan secara garis besar mengenai latar belakang, 
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat, metode 
penulisan dan sistematika penulisan laporan. 
 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini membahas landasan teori yang mendukung tentang 
komponen-komponen dalam pembuatan alat ini. 
 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab membahas mengenai tahap-tahap perancangan alat, mulai dari 









BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini menjelaskan tentang hasil yang diharapkan sesuai dengan 
perancangan dan teori yang telah dilandaskan. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari pokok 
permasalahan yang telah dievaluasi pada bab-bab sebelumnya. 
